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METODE DAN PELAKSANAAN KONSTRUKSI(DRAFT)

S2 Package

1. PELAKSANAAN KONSTRUKSI

1.1. Umum

Laporan rencana konstruksi ini disiapkan untuk pelaksanaan konstruksi yang terdiri

atas usulan rencana konstruksi dan jadwal pelaksanaan konstruksi.

Tujuan dari laporan ini adalah memberikan gambaran rencana detail untuk pelaksanaan

konstruksi yang meliputi metode konstruksi, tahapan konstruksi, peralatan dan

kapasitas yang digunakan, kebutuhan dan jumlah peralatan, jadwal peralatan kuantitas

pekerjaan dan sebagainya.

1.2. Pelaksanaan Proyek

Pelaksanaan konstruksi bangunan fasilitas di lokasi S2 akan dilakukan oleh Balai Besar

Wilayah Sungai Brantas.

Area sedimen dan site bangunan fasilitas di S2 merupakan lahan hutan lindung,

sehingga tidak diperlukan pembebasan tanah untuk site dan daerah genangan, akan

tetapi diperlukan koordinasi menyangkut perijinan dengan pengelola hutan lindung

dalam hal ini adalah Dinas Kehutanan Propinsi Jawa Timur.

Lokasi Bangunan Fasilitas di S2

GunungSemeru

Tanggul CurahLengkong

KDCurahKobokan5

KDPelintasCurahLengkong
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1.3. Jadwal Implementasi

Implementasi konstruksi bangunan fasilitas di S2 direncanakan pada periode tahun

anggaran 2024 2026. Berikut ini adalah target waktu yang diperlukan untuk

pelaksanaan Konstruksi Sabodam :

a. Proses Perijinan / Koordinasi
b. Proses tender pascakualifikasi dijadwalkan selesai bulan Nopember 2024.
c. Pelaksanaan konstruksi dijadwalkan pada akhir tahun 2024 sampai dengan akhir

tahun 2026
d. Total pelaksanaan konstruksi diperkirakan selama 24 (dua puluh empat) bulan.

Jadwal Implementasi Pelaksanaan Pekerjaan

No Uraian 2024 2025 2026

1 Proses Perijinan

2 Proses tender

3 Pelaksanaan Konstruksi

4 Periode Pemeliharaan

5 Pengoperasian

1.4. Kontrak Paket dan Jasa Konstruksi

Pekerjaan konstruksi bangunan fasilitas S2 akan dilaksanakan hanya dengan satu

paket pekerjaan untuk 3 bangunan fasilitas tersebut yaitu Tanggul Curah Lengkong,

Konsolidasi Dam Pelintas Curah Lengkong, Konsolidasi Dam Curah Kobokan 5.

1.5. Organisasi Manajemen Proyek

Penanggung Jawab Pekerjaan adalah dibawah Kementerian Pekerjaan Umum -

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air : Balai Besar Wilayah Sungai Brantas, secara

langsung dalam implementasi paket pekerjaan ini.

2. JADWAL PELAKSANAAN KONSTRUKSI

2.1 Program Pra Konstruksi

Program pra konstruksi meliputi beberapa kegiatan antara lain pengaturan ijin/

koordinasi dengan pihak terkait (Dinas Kehutanan Propinsi, Dinas PUSDA Propinsi,

Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral), persiapan dokumen tender, proses tender

kontraktor sampai dengan proses penandatanganan kontrak. Program pra konstruksi

ini sangat penting untuk menentukan waktu pelaksanaan pekerjaan.

Pengaturan pendanaan direncanakan melalui dana Loan JICA yang dijadwalkan pada

tahun anggaran 2024 2026 sedangkan proses perijinan pembangunan akan diproses

setelah proses tender selesai.
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2.2 Pelaksanaan Konstruksi

Pelaksanaan konstruksi memerlukan waktu selama 24 (dua puluh empat) bulan

termasuk mobilisasi dan pekerjaan persiapan.

Berikut ini adalah target waktu yang diperlukan untuk memastikan urut-urutan

pelaksanaan pekerjaan :

a. Penandatanganan Kontrak / SPMK : . . . . . . . . . . .

b. Mobilisasi, persiapan basecamp,

peralatan konstruksi , jalan masuk dll. : . . . . . . . . . . .

c. Penanganan Pengelakan sungai : . . . . . . . . . . .

d. Galian pondasi selesai : . . . . . . . . . . .

e. Pasangan beton selesai : . . . . . . . . . . .

f. Mulai Beroperasi : . . . . . . . . . . .

2.3 Jadwal Konstruksi

Jadwal pelaksanaan secara umum ditunjukkan pada Tabel berikut. Jadwal pelaksanaan

konstruksi direncanakan dengan berdasarkan pada kondisi musim, hari kerja efektif,

kuantitas pekerjaan, kemampuan kerja alat, efisiensi dan keselamatan kerja.

Tabel Jadwal Pelaksanaan Konstruksi

No Uraian
Tahun ke 1 Tahun ke 2

1-2 3-4 5-6 7-8 9-10 11-12 13-14 15-16 17-18 19-20 21-22 23-24

1 Persiapan

2 Tanggul Curah Lengkong

3 KD Pelintas Curah Lengkong

4 KD Curah Kobokan 5

3. METODE PELAKSANAAN KONSTRUKSI

3.1 Umum

Pada bab ini menjelaskan usulan metode pelaksanaan konstruksi untuk bangunan
sebagaimana dijelaskan pada gambar tender dan spesifikasi. Pada bab ini juga
dijelaskan pekerjaan persiapan dan fasilitas konstruksi yang akan digunakan.

Metode konstruksi dan urutan pekerjaan direncanakan dengan dasar model konstruksi

dan target pelaksanaan dengan memperhitungkan kondisi iklim dan curah hujan, aliran

sungai, site geologi, topografi ketersediaan material dan kemampual peralatan.
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Gambar Tipikal Pelaksanaan

Tanggul CurahLengkong

KDCurahKobokan5

KDPelintasCurahLengkong
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Tipe dan jumlah peralatan konstruksi dan kelengkapannya juga dibahas. Demikian pula

dengan kebutuhan jumlah dan jenis peralatan. Beberapa asumsi kondisi dasar berikut

ini digunakan dalam perencanaan pelaksanaan konstruksi perkuatan tanggul :

a. Debit sungai tidak perlu dielakkan karena posisi tanggul tidak melintang sungai.

b. Galian pondasi untuk bangunan harus sudah sudah selesai dilaksanakan secara

keseluruhan sebelum musim hujan.

3.2 Tahapan Konstruksi

Pelaksanaan konstruksi dibagi atas beberapa tahapan konstruksi dengan berdasarkan

pada kondisi site, musim, kemampuan kerja, biaya konstruksi, keamanan dan

pertimbangan lainnya.

Tahapan pelaksanaan konstruksi secara umum adalah sebagai berikut :

a. Pekerjaan Persiapan

b. Pekerjaan Pengelakan Sungai untuk pembangunan sabodam

c. Pekerjaan Struktur Perkuatan Tanggul dan Tubuh Sabodam, yang meliputi Pekerjaan

Galian, Pekerjaan Beton, Pekerjaan Timbunan.

d. Pekerjaan Lain-lain.

Secara detail tahapan konstruksi dari bangunan-bangunan fasilitas di paket S2 dapat

diuraikan sebagai berikut :

A. Perkuatan Tanggul Curah Lengkong

Secara keseluruhan metode pelaksanaan pembangunan Tanggul Curah Lengkong

dilaksanakan mulai dari hulu ke hilir sungai seperti diperlihatkan pada gambar berikut.

Gambar Tahapan Pelaksanaan Pembangunan Tanggul Curah Lengkong

Tahap1PekerjaanGalianPondasi

Tahap2PekerjaanBeton

Tahap3PekerjaanTimbunanKembali
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i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi perkuatan tanggul dilaksanakan mulai dari

ujung hulu struktur eksisting ke arah hilir. Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud

disini adalah galian tanah di lokasi konstruksi yang akan dibangun yaitu konstruksi

perkuatan tanggul. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian sisi

sungai dari tanggul dan sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali.

Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian

dan dirapihkan.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk perkuatan tanggul akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.

Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir setelah pekerjaan penggalian

sudah mencukupi dan siap untuk dilakukan pekerjaan beton pada area galian

tersebut jadi pekerjaan beton dapat dimulai tanpa harus menunggu pekerjaan galian

selesai seluruhnya. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per

segmen dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah

dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.

Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3

hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting

telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan

pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan

mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan

pengecoran.

Tahapan pengecoran beton konstruksi perkuatan tanggul dapat dilihat pada gambar

berikut

Gambar Tahapan Pengecoran Perkuatan Tanggul Curah Lengkong

Tahap1Geotex le

Tahap2BetonSiklop

Tahap3BetonK-225
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Pengecoran dilakukan secara berlapis horizontal setebal 30 cm menerus seluruh

panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang disokong oleh

acuan yang kokoh seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka dapat

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iii) Perapihan

Perapihan akan dilakukan pada saat konstruksi perkuatan tanggul telah selesai
dibangun. Yang termasuk dalam pekerjaan Perapihan ini adalah penimbunan
kembali sisa galian yang tidak terisi konstruksi dengan material hasil galian.

B. Konsolidasi Dam Pelintas Curah Lengkong

Metode pelaksanaan pembangunan Konsolidasi Dam Pelintas Curah Lengkong
dilakukan dengan membagi dua tahapan seperti terlihat pada gambar berikut.
Tahap pertama dilakukan pada bagian kiri bangunan dengan pertimbangan bahwa
posisi palung sungai berada di sebelah kiri sedangkan di bagian kanan cenderung
datar dengan elevasi yg lebih tinggi.

Gambar Tahapan Pelaksanaan Pembangunan Dam Pelintas Curah Lengkong

i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.

Selama pelaksanaan galian khususnya pada posisi dasar sungai akan membutuhkan

konstruksi kisdam dan atau dewatering untuk mengatasi rembesan air dari alur

sungai dengan menggunakan pompa. Konstruksi kisdam akan terbuat dari jumbo

bag yang diisi dengan material setempat oleh karena itu luasan lubang galian selain

harus mencukupi untuk area kerja juga untuk perletakan jumbo bag.

Tahap1

Tahap2

Kisdam
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Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi Konsolidasi Dam dalam setiap tahapannya

dilaksanakan mulai dari maindam, apron, dan subdam. Penggalian pada apron akan

dilakukan setelah konstruksi maindam selesai dibangun dan penggalian subdam

akan dilakukan setelah apron selesai dibangun.

Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud disini adalah galian tanah di lokasi

konstruksi yang akan dibangun. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di

bagian hilir dari bangunan konsolidasi dam. Sebagian dari galian tanah tersebut akan

digunakan untuk material penimbunan kembali. Peralatan yang dipergunakan pada

pekerjaan ini adalah Excavator, Dump truck.

Jika dalam penggalian pondasi ditemukan lapisan batu cadas (magma) maka tidak

perlu dilakukan penggalian pada bagian ini. Yang akan dilakukan adalah pengeboran

untuk penanaman angker bolt.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian.

Galian yang tidak digunakan untuk timbunan dibawa ke disposal dan diratakan serta

dirapihkan.

Yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah menimbun kembali tanah ke dalam galian

setelah konstruksi selesai dibangun dan memadatkannya per lapis. Peralatan yang

dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator, Tamper.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk bangunan Sabo Dam akan dilakukan berdasarkan gambar

kerja. Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir seperti telah dijelaskan

pada pekerjaan galian. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per

segmen dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah

dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.

Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3

hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting

telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan

pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan

mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan

pengecoran.

Tahapan penggalian dan pengecoran beton konstruksi Sabo Dam dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar Tahapan Pengecoran KD Pelintas Curah Lengkong

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm

menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang

disokong oleh acuan yang kokoh seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iii) Timbunan Kembali

Timbunan kembali akan dilakukan pada saat konstruksi Sabo Dam telah selesai

dibangun. Pelaksanaan timbunan dilakukan per layer dengan tebal maksimum 30 cm

setelah itu dilakukan pemadatan dengan menggunakan hand tamper. Material

timbunan kembali menggunakan material hasil galian yang sudah ditempatkan di

bagian hilir bangunan.

Pengujian / control kualitas seperti permeabilitas dan field density akan dilakukan

sebagaimana dijelaskan pada spesifikasi teknis.

Material timbunan sebelum ditimbunkan dipilah-pilah agar tidak ada material batu

yang ikut terangkut.

iv) Timbunan Rip-rap

Rip-rap yaitu susunan bongkahan batu alam dengan ukuran dan volume tertentu
yang digunakan sebagai tambahan peredam energi di hilir bendung dan berfungsi
pula sebagai lapisan perisai untuk mengurangi kedalaman penggerusan setempat
dan untuk melindungi tanah dasar di hilir peredam energi bendung.

Bentuk dan ukuran rip-rap bongkahan batu :

Tahap1

Tahap2

Tahap3

Tahap4

Tahap5

Tahap6

Tahap7

Tahap8

Kisdam
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- Bentuk batu reltif bulat, padat, keras dengan berat jenis 2,4 t/m3
- Diameter batu berkisar minimal 0,2 meter dan maksimal 0,8 meter. Diameter

yang lebih kecil digunakan sebagai pengunci atau pengisi rongga.
- Volume batu yang cukup.
- Kedalaman sekitar 2 meter untuk bagian hilir ambang akhir dan di bagian di kaki

tembok sayap hilir

Metode Pemasangan Rip-rap adalah dengan menata bongkahan batu alam di lokasi
yang sudah ditentukan ukurannya. Batu-batu tersebut ditata sedemikian rupa
sehingga tidak terdapat rongga-rongga yang besar.

Gambar Tipikal Rip-rap

C. Konsolidasi Dam Curah Kobokan 5

Metode pelaksanaan pembangunan Konsolidasi Dam Curah Kobokan 5 dilakukan

dengan membagi dua tahapan seperti terlihat pada gambar berikut.

Tahap pertama dilakukan pada bagian kiri bangunan dengan pertimbangan bahwa

aliran air sungai yang terbesar cenderung berada pada sisi kanan sungai

(Sumbersari) sedangkan aliran di bagian tengah sungai (Kobokan) lebih kecil. Untuk

itu perlu dibangun coferdam di bagian hulu sungai Kobokan untuk mengelakkan

aliran ke sisi kanan. Tahap kedua pengelakan dilakukan pada bagian kanan

bangunan dan mengalirkan aliran melalui bagian kiri bangunan yang telah dibangun.

Gambar Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan KD Curah Kobokan 5

Pengelak

Tahap1

Tahap2
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i) Pengelakan Sungai

Pengelakan aliran sungai dilakukan pada sungai Sumbersari dan dielakkan ke sungai

Kobokan. Pengelakan dilakukan dengan membangun cofferdam di hulu Sabo Dam

dimana sudah terdapat alur sungai Sumbersari yang mengarah ke sungai Kobokan.

Cofferdam tersebut berfungsi meninggikan lereng bagian kiri sungai Sumbersari di

lokasi tersebut sehingga pada debit tertentu tidak mengalir ke dataran yang berada di

hulu bangunan Sabo Dam.

Cofferdam menggunakan tipe urugan dengan material setempat.

Letak Cofferdam Terhadap Rencana Bangunan KD Curah Kobokan 5

KDCURAHKOBOKAN5

COFFERDAM

Geobag

TimbunanTanahSetempat
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i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.
Selama pelaksanaan galian khususnya pada posisi dasar sungai akan membutuhkan
konstruksi kisdam dan atau dewatering untuk mengatasi rembesan air dari alur sungai
dengan menggunakan pompa. Konstruksi kisdam akan terbuat dari jumbo bag yang diisi
dengan material setempat oleh karena itu luasan lubang galian selain harus mencukupi
untuk area kerja juga untuk perletakan jumbo bag.

Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi Konsolidasi Dam dalam setiap tahapannya
dilaksanakan mulai dari maindam, apron, dan subdam. Penggalian pada apron akan
dilakukan setelah konstruksi maindam selesai dibangun dan penggalian subdam akan
dilakukan setelah apron selesai dibangun.

Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud disini adalah galian tanah di lokasi konstruksi
yang akan dibangun. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian hilir dari
bangunan konsolidasi dam dan sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali.
Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator, Dump truck.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian.
Galian yang tidak digunakan untuk timbunan dibawa ke disposal dan diratakan serta
dirapihkan. Yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah menimbun kembali tanah ke
dalam galian setelah konstruksi selesai dibangun dan memadatkannya per lapis.
Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator, Tamper.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk bangunan Sabo Dam akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.
Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir seperti telah dijelaskan pada
pekerjaan galian. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per segmen
dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah
dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.
Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3 hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting
telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan
pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan
mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan
pengecoran.

Tahapan penggalian dan pengecoran beton konstruksi Sabo Dam dapat dilihat pada
gambar berikut
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Gambar Tahapan Pengecoran Pekerjaan KD Curah Kobokan 5

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm

menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang

disokong oleh acuan yang kokoh atau (construction joints) seperti yang tertera pada

Gambar Rencana.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iii) Timbunan Kembali

Timbunan kembali akan dilakukan pada saat konstruksi Sabo Dam telah selesai

dibangun. Pelaksanaan timbunan dilakukan per layer dengan tebal maksimum 30 cm

setelah dilakukan pemadatan dengan menggunakan hand tamper. Material timbunan

kembali menggunakan material hasil galian yang sudah ditempatkan di bagian hilir

bangunan.

Pengujian / control kualitas seperti permeabilitas dan field density akan dilakukan

sebagaimana dijelaskan pada spesifikasi teknis.

Material timbunan sebelum ditimbunkan dipilah-pilah agar tidak ada material batu yang

ikut terangkut.

Pengelak

Tahap1

Tahap2

Tahap3

Tahap4

Tahap5

Tahap6

Tahap7

Tahap8

Tahap9

Tahap10

Tahap11

Tahap12
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iv) Timbunan Rip-rap

Rip-rap yaitu susunan bongkahan batu alam dengan ukuran dan volume tertentu yang
digunakan sebagai tambahan peredam energi di hilir bendung dan berfungsi pula
sebagai lapisan perisai untuk mengurangi kedalaman penggerusan setempat dan untuk
melindungi tanah dasar di hilir peredam energi bendung.

Bentuk dan ukuran rip-rap bongkahan batu :

- Bentuk batu reltif bulat,padat,keras,dengan berat jenis 2,4 t/m3

- Diameter batu berkisar minimal 0,25 meter dan maksimal 0,8 meter. Diameter yang
lebih kecil digunakan sebagai pengunci atau pengisi rongga.

- Volume batu yang cukup.

- Kedalaman sekitar 2 meter untuk bagian hilir ambang akhir dan di bagian di kaki
tembok sayap hilir

Metode Pemasangan Rip-rap adalah dengan menata bongkahan batu alam di lokasi
yang sudah ditentukan ukurannya. Batu-batu tersebut ditata sedemikian rupa sehingga
tidak terdapat rongga-rongga yang besar.

Gambar Tipikal Rip-rap

4. MATERIAL KONSTRUKSI

4.1 Material Hasil Galian

Material dari hasil galian terdiri atas galian deposit sungai, dimana untuk material dari

sungai akan dipilih dan disimpan di stockpile serta dipisahkan berdasarkan gradasinya

untuk digunakan sebagai material timbunan kembali dan sebagai material riprap.

Total volume galian dari ketiga bangunan fasilitas di S2 diperkirakan sebesar 512.613,66

m3.

4.2 Material Beton

a. Sumber Material

Material utama dari pekerjaan beton ini terdiri atas batu pecah atau kerikil ukuran 2-

3cm dan pasir pasangan yang terdapat di lokasi sekitar site maupun dari sekitar

sungai yang terletak dengan jarak tempuh antara 50-500 meter dari lokasi tanggul.

Material ini pada umumnya berupa material campuran pasiran , sandy gavel dan

boulder. Untuk keperluan batu pecah ukuran 3 - 5 cm , maka material kerikil harus

disaring serta bolder perlu dipecahkan dengan mengunakan alat pemecah batu

dalam ukuran 3 cm - 5cm.

b. Kebutuhan Peralatan

Satu buah Excavator dan breaker diperlukan untuk pekerjaan clearing dan

pengambilan batu dan pasir sekitar sungai dan dump truck untuk membawa material

dari sungai ke lokasi menuju site.
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4.3 Material Buangan Hasil Galian

Material hasil galian dipertimbangkan untuk dapat digunakan sebagai bahan timbunan

sepanjang hal tersebut memenuhi persyaratan serta dapat mengurangi biaya konstruksi.

Sebagian dari material hasil galian yang tidak digunakan sebagai timbunan dibuang di

sekitar konstruksi dan di lokasi buangan (spoil bank) sejauh tidak lebih dari 500 meter.

Lokasi material buangan hasil galian direkomendasikan untuk dibuang disebelah kiri

dan kanan dari tubuh bangunan atau pada lokasi lain di hilir bangunan.
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METODE DAN PELAKSANAAN KONSTRUKSI(DRAFT)

S4 Package (Phase-1)

1. PELAKSANAAN KONSTRUKSI

1.1. Umum

Laporan rencana konstruksi ini disiapkan untuk pelaksanaan konstruksi yang terdiri

atas usulan rencana konstruksi dan jadwal pelaksanaan konstruksi.

Tujuan dari laporan ini adalah memberikan gambaran rencana detail untuk pelaksanaan

konstruksi yang meliputi metode konstruksi, tahapan konstruksi, peralatan dan

kapasitas yang digunakan, kebutuhan dan jumlah peralatan, jadwal peralatan kuantitas

pekerjaan dan sebagainya.

1.2. Pelaksanaan Proyek

Pelaksanaan konstruksi bangunan fasilitas di lokasi S4 akan dilakukan oleh Balai Besar

Wilayah Sungai Brantas.

Areal genangan dan site bangunan fasilitas di S4 merupakan area badan sungai Rejali,

sehingga tidak diperlukan pembebasan tanah untuk site dan daerah genangan, akan

tetapi diperlukan koordinasi menyangkut perijinan dengan pengelola hutan lindung

dalam hal ini adalah Dinas Kehutanan Propinsi Jawa Timur.

1.3. Jadwal Implementasi

Implementasi konstruksi bangunan fasilitas di S4 direncanakan pada periode tahun
anggaran 2024 2026. Berikut ini adalah target waktu yang diperlukan untuk
pelaksanaan Konstruksi Sabodam :

a. Proses Perijinan / Koordinasi

b. Proses tender pascakualifikasi dijadwalkan selesai bulan Nopember 2024.

c. Pelaksanaan konstruksi dijadwalkan pada akhir tahun 2024 sampai dengan akhir
tahun 2026

d. Total pelaksanaan konstruksi diperkirakan selama 24 (dua puluh empat) bulan.

Jadwal Implementasi Pelaksanaan Pekerjaan

No Uraian 2024 2025 2026

1 Proses Perijinan

2 Proses tender

3 Pelaksanaan Konstruksi

4 Periode Pemeliharaan

5 Pengoperasian
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1.4. Kontrak Paket dan Jasa Konstruksi

Pekerjaan konstruksi bangunan fasilitas S4 akan dilaksanakan dalam satu paket

pekerjaan untuk beberapa bangunan fasilitas yaitu:

1. Perkuatan tanggul :

- Tanggul Leprak 23,

- Tanggul Leprak 24,

- Tanggul Leprak 25,

- Tanggul Leprak 26,

- Tanggul Leprak XVII Kebondeli 2021,

- Tanggul Hulu Leprak,

2. Sabodam :

- Konsolidasi Dam Leprak 3.

Lokasi Bangunan Fasilitas di S4

1.1. Organisasi Manajemen Proyek

Penanggung Jawab Pekerjaan adalah dibawah Kementerian Pekerjaan Umum -

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air : Balai Besar Wilayah Sungai Brantas, secara

langsung dalam implementasi paket pekerjaan ini.

2. JADWAL PELAKSANAAN KONSTRUKSI

2.1 Program Pra Konstruksi

Program pra konstruksi meliputi beberapa kegiatan antara lain pengaturan ijin/

koordinasi dengan pihak terkait (Dinas Kehutanan Propinsi, Dinas PUSDA Propinsi),

persiapan dokumen tender, proses tender kontraktor sampai dengan proses

KDLeprak3

Tanggul Leprak26

Tanggul Leprak25

Tanggul Leprak24

Tanggul Leprak23

Tanggul HuluLeprak

Tanggul LeprakXVIIKebondeli 2021

KDLeprak3
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penandatanganan kontrak. Program pra konstruksi ini sangat penting untuk

menentukan waktu pelaksanaan pekerjaan.

Pengaturan pendanaan direncanakan melalui dana Loan JICA yang dijadwalkan pada

tahun anggaran 2024 2026 sedangkan proses perijinan pembangunan akan diproses

setelah proses tender selesai.

2.2 Pelaksanaan Konstruksi

Pelaksanaan konstruksi memerlukan waktu selama 24 (dua puluh empat) bulan

termasuk mobilisasi dan pekerjaan persiapan.

Berikut ini adalah target waktu yang diperlukan untuk memastikan urut-urutan

pelaksanaan pekerjaan :

a. Penandatanganan Kontrak / SPMK : . . . . . . . . . . .

b. Mobilisasi, persiapan basecamp,

peralatan konstruksi , jalan masuk dll. : . . . . . . . . . . .

c. Penanganan Pengelakan sungai : . . . . . . . . . . .

d. Galian pondasi selesai : . . . . . . . . . . .

e. Pasangan beton selesai : . . . . . . . . . . .

f. Mulai Beroperasi : . . . . . . . . . . .

2.3 Jadwal Konstruksi

Jadwal pelaksanaan secara umum ditunjukkan pada Tabel berikut. Jadwal pelaksanaan

konstruksi direncanakan dengan berdasarkan pada kondisi musim, hari kerja efektif,

kuantitas pekerjaan, kemampuan kerja alat, efisiensi dan keselamatan kerja.

Tabel Jadwal Pelaksanaan Konstruksi

No Uraian
Tahun ke 1 Tahun ke 2

1-2 3-4 5-6 7-8 9-10 11-12 13-14 15-16 17-18 19-20 21-22 23-24

1 Persiapan

2 Tanggul Leprak 23

3 Tanggul Leprak 24

4 Tanggul Leprak 25

5 Tanggul Leprak 26

6 Tanggul Pengarah Hulu
Leprak

7 Tanggul Leprak XVII
Kebondeli 2021

8 KD Leprak 3

3. METODE PELAKSANAAN KONSTRUKSI

3.1 Umum

Pada bab ini menjelaskan usulan metode pelaksanaan konstruksi untuk bangunan
sebagaimana dijelaskan pada gambar tender dan spesifikasi. Pada bab ini juga
dijelaskan pekerjaan persiapan dan fasilitas konstruksi yang akan digunakan.
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Metode konstruksi dan urutan pekerjaan direncanakan dengan dasar model konstruksi

dan target pelaksanaan dengan memperhitungkan kondisi iklim dan curah hujan, aliran

sungai, site geologi, topografi ketersediaan material dan kemampual peralatan.

Tipe dan jumlah peralatan konstruksi dan kelengkapannya juga dibahas. Demikian pula

dengan kebutuhan jumlah dan jenis peralatan. Beberapa asumsi kondisi dasar berikut

ini digunakan dalam perencanaan pelaksanaan konstruksi perkuatan tanggul :

a. Debit sungai tidak perlu dielakkan karena posisi tanggul tidak melintang sungai.

b. Galian pondasi untuk bangunan harus sudah sudah selesai dilaksanakan secara

komplit sebelum musim hujan.

3.2 Tahapan Konstruksi

Pelaksanaan konstruksi dibagi atas beberapa tahapan konstruksi dengan berdasarkan

pada kondisi site, musim, kemampuan kerja, biaya konstruksi, keamanan dan

pertimbangan lainnya.

Tahapan pelaksanaan konstruksi secara umum adalah sebagai berikut :

a. Pekerjaan Persiapan

b. Pekerjaan Pengelakan Sungai

c. Pekerjaan Struktur Perkuatan Tanggul dan Tubuh Sabodam, yang meliputi Pekerjaan

Galian, Pekerjaan Beton, Pekerjaan Timbunan

d. Pekerjaan Lain-lain

Mengingat di bagian sisi luar (resident side) tanggul ruang bangunan hanya 3 meter dari

kaki konstruksi eksisting (bronjong), maka ruang untuk operasi kontraktor harus

menggunakan tanah atau lahan milik warga untuk area kerja. Penggunaan tanah atau

lahan tersebut adalah penggalian, tempat penampungan hasil galian (stock pile), Jalan

akses alat berat, tempat material bekisting dan perancah, los kerja sementara untuk

perakitan, dan lain-lain.

Metode pelaksanaan pembangunan perkuatan di belakang tanggul atau di sisi luar

sungai mengikuti tahapan sebagai berikut :

a. Sosialisasi rencana pembangunan kepada masyarakat yang difasilitasi oleh

Pemerintah Daerah setempat.

b. Mengajukan ijin penggunaan lahan dan kompensasi seperti sewa lahan, ganti rugi

pohon/tanaman kepada pemilik dan menuangkannya dalam bentuk perjanjian.

AreaBangunan Tanah/LahanWarga
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c. Menjaga agar tidak membuang sampah atau material-material yang sudah tidak

terpakai di luar area kerja.

d. Menjaga agar tidak merusak pohon atau tanaman di luar area kerja

e. Menjaga kebersihan di sekitar area kerja

f. Setelah pelaksanaan pembangunan konstruksi selesai kontraktor harus

membersihkan dan mengembalikan lahan seperti semula.

Pelaksanaan pembangunan perkuatan di sisi dalam (river side) tanggul akan dilakukan

secara bertahap dari bagian atas ke bagian bawah seperti yang terlihat pada gambar

berikut. Pada kasus seperti gambar tersebut tahap awal akan dilakukan pekerjaan beton

sikloop untuk peninggian tanggul. Tahap kedua penggalian untuk konstruksi perkuatan

yang akan dilakukan oleh kontraktor sedangkan selebihnya penggalian akan dilakukan

oleh penambang hingga merata seperti pada gambar. Tahap ketiga pembangunan

konstruksi perkuatan bagian teratas. Pelaksanaan selanjutnya mengulang tahap awal

hingga tahap ketiga untuk konstruksi perkuatan di bawahnya hingga konstruksi

terbawah. Pelaksanaan selanjutnya akan dilakukan jika penggalian oleh penambang

telah selesai dan merata seperti pada gambar.

Secara detail tahapan konstruksi dari bangunan-bangunan fasilitas di paket S4 dapat

diuraikan sebagai berikut :

A. Perkuatan Tanggul Leprak 23

Secara keseluruhan metode pelaksanaan pembangunan Perkuatan tanggul Leprak

23 dilaksanakan mulai dari hulu ke hilir sungai seperti diperlihatkan pada gambar

berikut.

Tahapan Pekerjaan Tanggul Leprak 23

Tahap1PekerjaanGalianPondasi

Tahap2PekerjaanBeton

Tahap3PekerjaanTimbunanKembali
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i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.
Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi perkuatan tanggul dilaksanakan mulai dari
ujung hulu struktur eksisting ke arah hilir. Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud
disini adalah galian tanah di lokasi konstruksi yang akan dibangun yaitu konstruksi
perkuatan tanggul. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian sisi
sungai dari tanggul dan sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali.
Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian
dan dirapihkan.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk perkuatan tanggul akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.
Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir setelah pekerjaan penggalian
sudah mencukupi dan siap untuk dilakukan pekerjaan beton pada area galian
tersebut jadi pekerjaan beton dapat dimulai tanpa harus menunggu pekerjaan galian
selesai seluruhnya. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per
segmen dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah
dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.
Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3
hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting
telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan
pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan
mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan
pengecoran.

Tahapan pengecoran beton konstruksi perkuatan tanggul dapat dilihat pada gambar
berikut.

Tahapan Pengecoran Tanggul Leprak 23

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm

menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang

disokong oleh acuan yang kokoh seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Tahap1Geotex le

Tahap2BetonSiklop

Tahap3BetonK-225

Tahap4BetonK-225
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Pelaksanaan tahap 4 berupa bingkai balok beton bertulang dengan pengisi beton

sikloop didahului dengan pembuatan bingkai balok beton bertulang terlebih dahulu

dan selanjutnya pengisian lubang-lubang antar bingkai dengan beton sikloop.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

Gambar Tipikal Frame Beton

iii) Perapihan

Perapihan akan dilakukan pada saat konstruksi perkuatan tanggul telah selesai

dibangun. Yang termasuk dalam pekerjaan Perapihan ini adalah penimbunan

kembali sisa galian yang tidak terisi konstruksi dengan material hasil galian.

BetonK-225
Tulangan ø13mm

Dilatasi

Pasangan
Batu
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B. Perkuatan Tanggul Leprak 24

Secara keseluruhan metode pelaksanaan pembangunan Perkuatan tanggul Leprak

24 dilaksanakan mulai dari hulu ke hilir sungai seperti diperlihatkan pada gambar

berikut.

Tahapan Pekerjaan Tanggul Leprak 24

i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.

Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi perkuatan tanggul dilaksanakan mulai dari

ujung hulu struktur eksisting ke arah hilir. Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud

disini adalah galian tanah di lokasi konstruksi yang akan dibangun yaitu konstruksi

perkuatan tanggul. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian sisi

sungai dari tanggul dan sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali.

Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian

dan dirapihkan.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk perkuatan tanggul akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.

Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir setelah pekerjaan penggalian

sudah mencukupi dan siap untuk dilakukan pekerjaan beton pada area galian

tersebut jadi pekerjaan beton dapat dimulai tanpa harus menunggu pekerjaan galian

Tahap1PekerjaanGalianPondasi

Tahap2PekerjaanBeton

Tahap3PekerjaanTimbunanKembali
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selesai seluruhnya. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per

segmen dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah

dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.

Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3

hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting

telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan

pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan

mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan

pengecoran.

Tahapan pengecoran beton konstruksi perkuatan tanggul dapat dilihat pada gambar

berikut

Tahapan Pengecoran Tanggul Leprak 24

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm

menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang

disokong oleh acuan yang kokoh seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iii) Perapihan

Perapihan akan dilakukan pada saat konstruksi perkuatan tanggul telah selesai

dibangun. Yang termasuk dalam pekerjaan Perapihan ini adalah penimbunan

kembali sisa galian yang tidak terisi konstruksi dengan material hasil galian.

Tahap1Geotex le/Mortar

Tahap2BetonSiklop

Tahap3BetonK-225
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C. Perkuatan Tanggul Leprak 25

Secara keseluruhan metode pelaksanaan pembangunan Perkuatan tanggul Leprak

25 dilaksanakan mulai dari hulu ke hilir sungai seperti diperlihatkan pada gambar

berikut.

Tahapan Pekerjaan Tanggul Leprak 25

i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.

Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi perkuatan tanggul dilaksanakan mulai dari

ujung hulu struktur eksisting ke arah hilir. Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud

disini adalah galian tanah di lokasi konstruksi yang akan dibangun yaitu konstruksi

perkuatan tanggul. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian sisi

sungai dari tanggul dan sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali.

Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian

dan dirapihkan.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk perkuatan tanggul akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.

Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir setelah pekerjaan penggalian

sudah mencukupi dan siap untuk dilakukan pekerjaan beton pada area galian

tersebut jadi pekerjaan beton dapat dimulai tanpa harus menunggu pekerjaan galian

selesai seluruhnya. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per

segmen dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Tahap1PekerjaanGalianPondasi

Tahap2PekerjaanBeton

Tahap3PekerjaanTimbunanKembali
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Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah

dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.

Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3

hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting

telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan

pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan

mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan

pengecoran.

Tahapan pengecoran beton konstruksi perkuatan tanggul dapat dilihat pada gambar

berikut.

Tahapan Pengecoran Tanggul Leprak 25

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm

menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang

disokong oleh acuan yang kokoh seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iii) Perapihan

Perapihan akan dilakukan pada saat konstruksi perkuatan tanggul telah selesai
dibangun. Yang termasuk dalam pekerjaan Perapihan ini adalah penimbunan
kembali sisa galian yang tidak terisi konstruksi dengan material hasil galian.

Tahap1Geotex le/Mortar

Tahap2BetonSiklop

Tahap3BetonK-225
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D. Perkuatan Tanggul Leprak 26

Secara keseluruhan metode pelaksanaan pembangunan Perkuatan tanggul Leprak

26 dilaksanakan mulai dari hulu ke hilir sungai seperti diperlihatkan pada gambar

berikut.

Tahapan Pekerjaan Tanggul Leprak 26

i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.
Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi perkuatan tanggul dilaksanakan mulai dari
ujung hulu struktur eksisting ke arah hilir. Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud
disini adalah galian tanah di lokasi konstruksi yang akan dibangun yaitu konstruksi
perkuatan tanggul. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian sisi
sungai dari tanggul dan sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali.
Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian
dan dirapihkan.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk perkuatan tanggul akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.
Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir setelah pekerjaan penggalian
sudah mencukupi dan siap untuk dilakukan pekerjaan beton pada area galian
tersebut jadi pekerjaan beton dapat dimulai tanpa harus menunggu pekerjaan galian
selesai seluruhnya. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per
segmen dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah
dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.
Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3
hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting
telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan
pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan
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mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan
pengecoran.

Tahapan pengecoran beton konstruksi perkuatan tanggul dapat dilihat pada gambar
berikut.

Tahapan Pengecoran Tanggul Leprak 26

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm

menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang

disokong oleh acuan yang kokoh seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iii) Perapihan

Perapihan akan dilakukan pada saat konstruksi perkuatan tanggul telah selesai
dibangun. Yang termasuk dalam pekerjaan Perapihan ini adalah penimbunan
kembali sisa galian yang tidak terisi konstruksi dengan material hasil galian.

Tahap1Geotex le/Mortar

Tahap2BetonSiklop

Tahap3BetonK-225
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E. Perkuatan Tanggul Leprak XVIIKebondeli 2021

Secara keseluruhan metode pelaksanaan pembangunan Perkuatan tanggul Leprak

XVII Kebondeli 2021 dilaksanakan mulai dari hulu ke hilir sungai seperti diperlihatkan

pada gambar berikut.

Tahapan Pekerjaan Tanggul Leprak XVII Kebondeli 2021

i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.

Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi perkuatan tanggul dilaksanakan mulai dari

ujung hulu struktur eksisting ke arah hilir. Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud

disini adalah galian tanah di lokasi konstruksi yang akan dibangun yaitu konstruksi

perkuatan tanggul. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian sisi

sungai dari tanggul dan sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali.

Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian

dan dirapihkan.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk perkuatan tanggul akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.
Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir setelah pekerjaan penggalian
sudah mencukupi dan siap untuk dilakukan pekerjaan beton pada area galian

Tahap1PekerjaanGalianPondasi
Tahap2PekerjaanBeton
Tahap3PekerjaanTimbunanKembali
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tersebut jadi pekerjaan beton dapat dimulai tanpa harus menunggu pekerjaan galian
selesai seluruhnya. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per
segmen dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah
dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.
Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3
hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting
telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan
pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan
mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan
pengecoran.

Tahapan pengecoran beton konstruksi perkuatan tanggul dapat dilihat pada gambar
berikut.

Tahapan Pengecoran Tanggul Leprak XVII Kebondeli 2021

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm

menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang

disokong oleh acuan yang kokoh seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iii) Perapihan

Perapihan akan dilakukan pada saat konstruksi perkuatan tanggul telah selesai
dibangun. Yang termasuk dalam pekerjaan Perapihan ini adalah penimbunan
kembali sisa galian yang tidak terisi konstruksi dengan material hasil galian.

Tahap1Geotex e/Mortar

Tahap2BetonSikloop

Tahap3BetonK-225
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F. Pembangunan Tanggul Pengarah Hulu Leprak

Secara keseluruhan metode pelaksanaan pembangunan Tanggul Pengarah Hulu
Leprak dilaksanakan mulai dari hulu ke hilir sungai seperti diperlihatkan pada gambar
berikut.

Tahapan Pekerjaan Tanggul Pengarah Hulu Leprak

i) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.
Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi tanggul dilaksanakan mulai dari ujung hulu
struktur eksisting ke arah hilir. Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud disini adalah
galian tanah di lokasi konstruksi yang akan dibangun yaitu konstruksi tanggul. Hasil
galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian sisi sungai dari tanggul dan
sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali. Peralatan yang dipergunakan
pada pekerjaan ini adalah Excavator.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian
dan dirapihkan.

ii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk perkuatan tanggul akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.
Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir setelah pekerjaan penggalian
sudah mencukupi dan siap untuk dilakukan pekerjaan beton pada area galian
tersebut jadi pekerjaan beton dapat dimulai tanpa harus menunggu pekerjaan galian
selesai seluruhnya. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per
segmen dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah
dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.
Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur minimal 3
hari.

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting
telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan
pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan
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mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan
pengecoran.

Tahapan pengecoran beton konstruksi perkuatan tanggul dapat dilihat pada gambar
berikut

Tahapan Pengecoran Tanggul Pengarah Hulu Leprak

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm
menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang
disokong oleh acuan yang kokoh seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Tahap1Geotex le/Mortar

Tahap2BetonSikloop

Tahap3BetonK-225

Tahap1Geotex le/Mortar

Tahap2BetonSikloop

Tahap3BetonK-225
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Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu
dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara
beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan
beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara
bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iii) Perapihan

Perapihan akan dilakukan pada saat konstruksi perkuatan tanggul telah selesai
dibangun. Yang termasuk dalam pekerjaan Perapihan ini adalah penimbunan
kembali sisa galian yang tidak terisi konstruksi dengan material hasil galian.

G. Dam Konsolidasi Leprak 3

Metode pelaksanaan pembangunan Konsolidasi Dam Leprak 3 dilakukan dengan

membagi dua tahapan seperti terlihat pada gambar berikut.

Tahap pertama dilakukan pada bagian kiri bangunan dengan pertimbangan bahwa

aliran air sungai yang terbesar cenderung berada pada sisi kanan sungai sedangkan

aliran di bagian kiri sungai lebih kecil. Untuk itu perlu dibangun coferdam di hulu

sungai bagian kiri untuk mengelakkan aliran ke sisi kanan. Tahap kedua pengelakan

dilakukan pada bagian kanan bangunan dan mengalirkan aliran melalui bagian kiri

bangunan yang telah dibangun.

Tahapan Pekerjaan Konsolidasi Dam Leprak 3

i) Pengelakan Sungai

Tahap pertama pengelakan aliran sungai dilakukan pada bagian kiri sungai dan

dielakkan ke bagian kanan sungai. Pengelakan dilakukan dengan membangun

cofferdam di hulu Sabo Dam.

Cofferdam tersebut berfungsi memotong dan membelokkan aliran air di salah satu alur

sungai ke arah alur sungai yang lain sehingga pada debit tertentu air tidak masuk ke

dataran yang berada di hulu bangunan Sabo Dam.

Tahap1Maindam,ApronKiri
Tahap2Maindam,Apron,Bu er ll Kanan
Tahap3Bu er ll Kiri

Kisdam
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Cofferdam menggunakan tipe urugan dengan material setempat dengan diperkuat

struktur geobag.

Gambar Tipikal Coverdam

ii) Pekerjaan Galian Untuk Pondasi Bangunan

Galian pada pondasi bangunan akan dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja.
Selama pelaksanaan galian khususnya pada posisi dasar sungai akan membutuhkan
konstruksi kisdam dan atau dewatering untuk mengatasi rembesan air dari alur sungai
dengan menggunakan pompa. Konstruksi kisdam akan terbuat dari geobag yang diisi
dengan material setempat oleh karena itu luasan lubang galian selain harus mencukupi
untuk area kerja juga untuk perletakan geobag.

Pekerjaan penggalian pondasi konstruksi Konsolidasi Dam dalam setiap tahapannya
dilaksanakan mulai dari maindam, apron, dan subdam. Penggalian pada apron akan
dilakukan setelah konstruksi maindam selesai dibangun dan penggalian subdam akan
dilakukan setelah apron selesai dibangun.

Pekerjaan galian pondasi yang dimaksud disini adalah galian tanah di lokasi konstruksi
yang akan dibangun. Hasil galian tanah akan dibuang dan diratakan di bagian hilir dari
bangunan konsolidasi dam dan sebagian akan digunakan untuk penimbunan kembali.
Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator, Dump truck.

Setelah struktur selesai dibangun maka galian ditimbun kembali dengan tanah galian.
Galian yang tidak digunakan untuk timbunan dibawa ke disposal dan diratakan serta
dirapihkan. Yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah menimbun kembali tanah ke
dalam galian setelah konstruksi selesai dibangun dan memadatkannya per lapis.
Peralatan yang dipergunakan pada pekerjaan ini adalah Excavator, Tamper.

iii) Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton untuk bangunan Sabo Dam akan dilakukan berdasarkan gambar kerja.
Pekerjaan beton dilakukan dimulai dari hulu ke hilir seperti telah dijelaskan pada
pekerjaan galian. Pekerjaan beton dan proses pengecorannya dilakukan per segmen
dengan panjang 20 m dan antar sambungan segmen dipasang joint filler.

Pekerjaan beton didahului dengan pekerjaan pemasangan bekisting dan perancah
dengan dimensi dan elevasi seperti yang ditentukan dalam gambar desain.
Pembongkaran bekisting dapat dilakukan setelah beton mencapai umur 7 21 hari..

Pekerjaan pengecoran beton dapat dilakukan setelah dimensi dan elevasi bekisting
telah diperiksa dan telah sesuai dengan gambar desain. Sebelum pekerjaan
pengecoran dilakukan harus diyakinkan bahwa peralatan dan material telah siap dan
mencukupi sehingga tidak mengalami hambatan atau delay selama pelaksanaan
pengecoran.

Tahapan penggalian dan pengecoran beton konstruksi Sabo Dam dapat dilihat pada
gambar berikut.

Geobag

TimbunanTanahSetempat
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Tahapan Pengecoran Konsolidasi Dam Leprak 3

Pengecoran dilakukan secara lapis-lapis horizontal setebal umumnya 30 cm
menerus seluruh panjangnya sampai dengan konstruksi khusus pengakhiran yang
disokong oleh acuan seperti yang tertera pada Gambar Rencana.

Dalam hal pengecoran dimana tidak dapat dilakukan secara menerus maka perlu

dilakukan penambahan bahan lem beton (bonding agent) pada pertemuan antara

beton lama dengan beton baru. Sebelum dilakukan penerapan lem beton permukaan

beton lama perlu dibersihkan dari material halus dengan kompresor udara

bertekanan tinggi dan dibasahi dengan air.

iv) Timbunan Kembali

Timbunan kembali akan dilakukan pada saat konstruksi Sabo Dam telah selesai
dibangun. Pelaksanaan timbunan dilakukan per layer dengan tebal maksimum 30 cm
setelah dilakukan pemadatan dengan menggunakan hand tamper. Material
timbunan kembali menggunakan material hasil galian yang sudah ditempatkan di
bagian hilir bangunan.

Pengujian / control kualitas seperti permeabilitas dan field density akan dilakukan
sebagaimana dijelaskan pada spesifikasi teknis.

Material timbunan sebelum ditimbunkan dipilah-pilah agar tidak ada material batu
yang ikut terangkut.

v) Timbunan Rip-rap

Rip-rap yaitu susunan bongkahan batu alam dengan ukuran dan volume tertentu
yang digunakan sebagai tambahan peredam energi di hilir bendung dan berfungsi
pula sebagai lapisan perisai untuk mengurangi kedalaman penggerusan setempat
dan untuk melindungi tanah dasar di hilir peredam energi bendung.

Bentuk dan ukuran rip-rap bongkahan batu :

- Bentuk batu reltif bulat, padat, keras dengan berat jenis 2,4 t/m3
- Diameter batu berkisar minimal 0,2 meter dan maksimal 0,8 meter. Diameter

yang lebih kecil digunakan sebagai pengunci atau pengisi rongga.
- Volume batu yang cukup.

Tahap1Galian
Tahap2Maindam
Tahap3Tubuh&DindingApron
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- Kedalaman sekitar 2 meter untuk bagian hilir ambang akhir dan di bagian di kaki
tembok sayap hilir

Metode Pemasangan Rip-rap adalah dengan menata bongkahan batu alam di lokasi
yang sudah ditentukan ukurannya. Batu-batu tersebut ditata sedemikian rupa
sehingga tidak terdapat rongga-rongga yang besar.

Gambar Tipikal Rip-rap

4. MATERIAL KONSTRUKSI

4.1 Material Hasil Galian

Material dari hasil galian terdiri atas galian deposit sungai, dimana untuk material dari

sungai akan dipilih dan disimpan di stockpile serta dipisahkan berdasarkan gradasinya

untuk digunakan sebagai material timbunan kembali dan sebagai material riprap.

4.2 Material Beton

Sumber Material

Material utama dari pekerjaan beton ini terdiri atas batu pecah atau kerikil ukuran 2-

3 cm dan pasir pasangan yang terdapat di lokasi sekitar site maupun dari sekitar

sungai yang terletak dengan jarak tempuh antara 50 - 500 meter dari lokasi tanggul.

Material ini pada umumnya berupa material campuran pasiran , sandy gavel dan

boulder. Untuk keperluan batu pecah ukuran 3 - 5 cm , maka material kerikil harus

disaring serta bolder perlu dipecahkan dengan mengunakan alat pemecah batu

dalam ukuran 3 cm - 5cm.

4.3 Material Buangan Hasil Galian

Material hasil galian dipertimbangkan untuk dapat digunakan sebagai bahan timbunan

sepanjang hal tersebut memenuhi persyaratan serta dapat mengurangi biaya konstruksi.

Sebagian dari material hasil galian yang tidak digunakan sebagai timbunan dibuang di

sekitar konstruksi dan di lokasi buangan (spoil bank) sejauh tidak lebih dari 500 meter.

Lokasi material buangan hasil galian direkomendasikan untuk dibuang disebelah kiri

dan kanan dari tubuh bangunan atau pada lokasi lain di hilir bangunan.
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